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RINGRASAN

Penelitian tentang Sirukiue dan Komposisi Pohon di - Kawasan Wisata Ngalau
Indah Kota Pavakumbuh telah dilaksanakan pada akbare bulan Desember 2008
sampai awal bulan Januari 2009 vang bertujuan untuk mengetahui komposisi,
Lerapatan, frekuensi. dominansi dan nilai penting daré jenis-jends pohon vang
terdapat di hutan kawasan  wisata tersebut, Hutan ini merupakan hutan bukit
kapur dengan kondisi topografi yang curam dan berbaru, tingkat kemiringan
mencapai 90" serta terletak pada ketinggian 3200 040 m di atas permukaan laut.
Ancaman ekologis di hutan ini adalah perluasan wilayah wisata dan gangguan dan
penduduk setempat.

Penelitian ini dilakukan secarn deskriplil menggunakan  metode kuadrat
dengan pembagian plot secara bertingkat, dengan membagi daerah menjadi daerah
bawah. daerah tengah dan doerab atas. Pada masing-masing daerah dibuat
jalur/transek dan pada tisp jalur diletakkan plot berukuran 100 x 10 m secarn
sislematis dengan jarak masing-masing plot 10 meter. Pada daerah bawah
diletakkan schanvak 6 plot pada daerab tengah 4 plot dan daerah atas 2 plot,

Hasil pencatatnn kondisi fisik (abiotik) selama penelitian adalah subu udara
25°C sampai 27.5"C. kelembaban udara antara 85% sampai 90% dan pll anah
herkisar antara 5 sampai 6. 1asil penelitian menunjukkan Komposisi pohon terdin
dari 210 individw 33 jenis vang tergabung kedalam 16 famili. Jumlsh individu
terbamyvak adalah  Padaguiem sp. 47 individu diikati oleh Melig exelva Jack 31

inclividu dan Maearanga piganiea Muell. Arg 23 individu, Jenis jenis pohon vang



memiliki kerapatan relatit tertingei adalab Palaguiver sp (22,38 %20, Melia exelsa
Jack (14.76%) dan Macarango gizoniea Muell Arg (10,93%). Dominansi refatil
tertinggi yaitu Adrenga pinnata Merr (19,00%), Melia exelsa Jack (13,89%)dan
Macaranga gigantea Muell Arg (13,11%). Sedangkan frekuensi relatif ertinggi
adaleh  Mefia exelye Jack (11,77%), Eusideroxylon swageri TEDR (9.41%) dan
Polaguinm sp (T,06%%).

Jenis yang dominan di hutan ini adalah  Melia exelsa Jack dengan nilai
penting  sebesar 40.41%, diikuti olelh Palaguivm sp (39.71%) dan Mocoranga
gigantea Muell.Arg (29.25%). Sedangkan nilai penting terendah ditemukan pada
Artrocarpus bornensis Mere (1,69%). Jenis vang dominan di dacrah bawah adalak
Macaranga givantea Muoell Arp (51,79%), di dacrah tengah  Paloguium sp
(71,69%) dan di daerah atas pada Palaguinm sp (96,1%%). Komunitas pepohonan
tergolong rendah kKeanekaragamannya denzan Indeks diversitas schesar 1,31,

Dilihat dari ukvran diameter batang dan tinggi pohen, pohon di hutan ini
tergolong muda dan sedang bersuksesi. Pohon dengan dismeter 2 — 10 cm paling
banyak yaitu schanyak 165 individu (78,57%). Ukuran linggi pehon bervariasi
dari 2,25 — 25 m dengan rata-rata 7,57 m. Pohon dengan tinggh 5 — 10 m sebanyak

126 individu atau 66% dari total individu.



I. PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hutan hwjan dataren rendah meropakan ekosistern yang paling berancka
ragam. Keanckarageman pohon di hutan dotaron rendah Sumatera dikenal sangat
tingpi. Komunitas tumbuhan yang sangal beraneka rapam tersebut tidak terbentuk
begitu saja tetapi melalui suatu proses vang panjang dan dinamis (Anwar, Damanik,
Hisvam, Whitnen, 1984,

Hutan adalah kesatusn ekosistern berupa hamparan lahan berisi sumber dava
alam havati vang didominasi pepehonan dalam persckutuan alam lingkungannyva,
vanp sate dengan yang lainnys tidak dapat dipisahkan (LU RI No. 41 Tahun 19949)
cit. Indrivante, 2005, Selanjutnya Doarvadi {19807 mengatakan bahwa dilihat dari
kepentingan manusia, huten mempunyai banyok arti yaitu scbagai sumber plasma
nutfah . pengarur tata air dan pelindung tanah dari bahava banjir. Hutan juga
menupakan ckosistemn penvangea kehidupan banyak makhiuk, penghasil kayu scria
sumber kekayanrn alam lainnya yang memnpakan sumber devisa negom.

[ Indonesia, hutan merupakan vegetasi alami wtama dan safah satu sumber
daya alam yang sangat penting. Hutan tropis Indonesia mempakan yang terluas
ketiga di dunia setelnh Brozil dan Zaire, denpan luas kerang lebih 1423 juta hekiar
ataw 74% dari Juas daratan (Manik, 2004). Huotan di Indonesia dapat digolongkan
menjadi empat vaitu hutan lindung, hutan hutan konservasi, hutan wisata dan hutan
produksi. Selanjutnye dikatakan bahwa hutan wisals adalah kawasan hutan yang
diperuntukkan secara khusus untuk dibina den dipelihara guna kepentingan wisata,
pengembangan ilmu pengetehuan | don pendidikan, Formasi seatu hutan  sanpat
ditentukan oleh habitat dan kondisi lingkungannya, Akibat dari perbedaan habitat

dan lingkungan suatu dserah dengan daerah lainnya |, maka baik tipe vegetasi



atsupun tipe hutannya akan berbeda pula. Perbedaan ini jelas terlihat poda bentuk
fisiopnominya dan kompasisi jenis pohonnya, Dikemukakan oleh  Syahbuddin
(1985], bahwa komunitas tumbuhan terbentuk secara alamiah. Secara keseluruhan,
cabungan antara tutnbuh tembuhan dengen kondisi lingkengan pada tempat tertentu
disebut vegetasi. Veeetasi tersebut ferus berkembang, Perkembangan dipengaruhi
oleh faktor lingkungannya, seperti keadaan tanah, kondisi topogratl dan iklim,
sehingpa bentuk vegetasi itu dicirikan oleh spesies spesics yang membentuknya.
Hutan batu kepur merupakan suatu formasi hutan yang dipengaruhi oleh
habitat. Penyebarannya meliputi dacrah Karibia (Amerika Latin), di Asia meliputi
Papua New Guenea, Indonesia, Sarawak dan Kedsh. [ Amerka didapatkan di
Kepulavan Solomon dan Jamaica (Whitmore, 1934). Di Sumatera dijumpai
sejurnlah daerah bata kapur yang membentuk sualu pemandingan vang khas yang
disebut “kars™ { Anwar dik, 1984), Sclanjutnya dikatakan bahwa daerah karst yang
cukup terkenal adalzh di sekitar Payakumbuh, Sijunjung dan Lhe'nga Aceh.
Kawasan hutan pada batu kapur MNpalsu kets Payakumbuh merupaken
bahagian dari hutan datran rendah yang terletak pada ketinggian 500 — 650 meter
dari permukaan laut. Dijelaskan oleh Anwar dkk (1984) bahwa hutan dataran
rendah adalah hutan vang terletak pada ketinggian 0 — 1200 meter dai permukasn
laut. Anwar dkk {1984} menpatakan bahwa bentuk karst ada dua macam yaitu karst
kokpit dan karst menara. selanjutnya dikataken bahwa kerst di Payakumbub adalah
karst menara yang terdiri dari bukit bukit yang rendab dan terpisah pisah dengan
sisi yang terjal. Salah satu dari hutan bukit kapur yang terdapat di kota Payakumbuh
ini dikembangkan sebapai obyek wisata yang dikenal dengan nama ™ Obyek Wisata
Sgalan Indah™ yang dibuka tahun 1984 dalam acara ABRI Masuk Desa. Hulan
yang ada berupa hutan pada sebuah bukit don berbatu, di lingkungan ini terdapat

pula gua yang dikembangkan sebagai obyek wisata.. Kajian tentang hutan biasanya



Lad

meliputi struktur vepetasi dan komposisi dan suatu hotan, Strokior veeetasi adafah
susunan bentuk tata ruang dari individu yvang berada pada kawasan terientu dengan
memperhatikan  bentuk  fegakan deri tlingkstannya serta tipe vegetasi  vang
berhubungan dengan clemen pokok dan struktur o sendiri, yai pertumbehan dan
stratifikasi. Struktor vepetasi ini berhubunpan dengan fisicgnomi, biomassa, bentuk
hidup, komponen floristik dan bentuk tegakan  (Mueller dan Ellenberg, 1974).
Penelition ekolopi hutan yang mengarah pada analisis vepetasi ritik  berat
penganaliseen terletak pada komposisi jenis ataw spesies. Struktur masyarakat
wmbithan dapat dipelajari dengan sejumfah  karakicristik tertentu antara  lain
frekuensi, keropatan, dominansi dan nilai penting dari masyarakat tumbuban tadi
(Mueller dan Ellenberg, [974)

Beberapa ahli vang pernah melakukan penelitian tentang vepetasi pohon
pada hutan batu kapur, diantaranys Anderson (1963) i kawasan hutan bate kapur
Sarawak, Kelly diklk (1988) di kawasan hutan batu kapur Jamaica dan Whitmore
(19735) di Solomon, pulae Waigeo dan hutan batu kapur Malaya., Dari penefitian-
penclitian tersehut didapatkan karakieristik tersendirn pada vegetsi baik dilihat dan
seei kompesisi maupun strukiumya,

Mengingat pentingnye peranan huton, terutama untuk mempertahankan serta
kelestariannya dan masih sedikitnya informasi tentsng hutan batu kapur di Sumatera
Barat khususnya di Npalan Indah, apalagi mengingat kawasan im sedang
dikembangkan sebagai obyek wisata, maka dipandang perlu menghimpun informasi
ientang keadaan vepetasi hutan di kawnssan ini. Sclama ini penclitian mengenai
ekolapi hutan batu kapur masih kurang, Untuk ioe maka telah dilakukan penelitian
tentang struktur dan komposisi vegetasi hutan batu kapur di kawasan wisata Ngalaw

Indah Kota Payakumbuh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data awal

pada obyvek wisata ini.



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan wraian distas dapat dimamuskan permasalahan sebagai berikut
© Bagaimanakah struktur dan komposist pohon di butan kawasan obyek wisala

Npalon Indah Ko Payakumbuk ™ 7

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dar penelitian ini adalah @
=  Mengetahui kerapatan, frekuensi, dominansi dan nilai penting dari jenis-
jemis pohan yang terdapat di hutan kawasan ohyek wisata Mgalau Indah
Kota Payakumbuh.
*  Mengetahu kompasis jenis pehon yang lerdapat di hutan kawasan obvek

wisata Mealau [ndah Kota Payakumbub.

L.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapken dapat memberikan informasi tentang vepetasi
dan karskternya di hutan kawasan obyck wisata Ngalau Indah Keta Payakumbuh.
Kemudian dihgrspkan pula kepada instansi terkait untuk dapat menjadikan
informasi int sebagai langkah awal dalam upaya menjaga kelestarian dari kawasan

tarsehut,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penclitian mengenai Struktur dan Kempesisi Pohon di Kawasan
Wisata Mgalau Indah Kota Payakumbul. maka dapat diambil kesimpulan sebaaai
berikut :

* Komposisi jenis pohon di hutan kawasan wisata Npalan Indah ditemukan
sebanyak 33 jenis pohon dengan 210 individu yang tergabung kedalsm 18
famili. Palequivm sp, Melia exelsa Jack dan Macaranga gizanten adalah
Jenis yung utama dengan jumlzh individu vang terbanyak.

*  Lima jenis pohon dengan Nilai Penting terlingpi adalah Melia exelsa Jack
(40.41%), diikuti oleh  Paleguiven sp (39.71%),  Macaranga sigantea
(29,95%), dvenge pinata (21,12%), Eusideroxylon swaperi{19,13%)

»  Koemuoritas pepohonan tergolong rendab keanckaragamannya dengan Indcks
diversitas sebesar 1,13,

= [Dilihat dari ukuran diameter batang dan tinggi pohon, pehon di hutan ini
tergelong muda. Ukuran tinggi pohon bervariasi dari 2,25 — 25 m. yang
paling banvak adalah pobon dengan tinggi 5~ 10 m vaitu 66 % dari semua
individu,

Saran

Keanckaragaman pohon di hutan ini rendah, dan hutan ini sudah tergangay, baik
oleh aktivitas manusia maupun secara alami. Mengingat hutan ini berada di
kawasan wisata, maka diherapkan kepada instansi terkait (Dinas Kehutanan dan
Pariwisata) dan seluruh masyarakat i sekitar hutan serta pengunjung agar secara

bersama-sama menjaga kelestarian hutan ini.
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